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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 

1) Konsonan  

Arab Latin Arab  Latin  

 Th ط  A ا

 Zh ظ  B ب

 ‗ ع  T ت

 Gh غ  Ts ث

  F ف  J ج

 Q ق H ح

 K ك  Kh خ

 L ل  D د

 M م  Dz ذ

 N ن  R ر

 W و  Z ز

 H ه  S س

 ‗ ء  Sy ش

 Y ي  Sh ص

   D ض

 

2)  Vokal, Panjang, Dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah 

ditulis dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang=  Â  misalnya   قال menjadi qâla  

Vokal (i) panjang=   î  misalnya   قيل menjadi qîla  

Vokal (u) panjang=  Û  misalnya  دون menjadi dûna 
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Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

―i‖, melainkan tetap ditulis dengan ‖iy‖ agar dapat menggambarkan ya‘ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah 

fathah ditulis dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) =  ـو misalnya   قول menjadi qawlun 

Diftong (ay) =   ـيـ misalnya  خير menjadi khayru 

3) Ta’ Marbuthah 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila Ta‘ marbhûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya  الرسلة للمدرسةmenjadi 

alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya  في

  .menjadi fi rahmatillahرحمة الله 

4) Kata Sandang dan Lafdh al-Jalâlah  

Kata sandang berupa ―al‖ (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadzh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut: 

a) Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan ...  

b) Al-Rawi adalah ...  

c) Masyâ‘Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul Anjuran Memaksimalkan Ubudiyah dalam Hadis 

Antara Maghrib dan Isya Sebagai Penguatan Spritual. Di dalam sebuah hadis 

Waktu antara Maghrib dan Isya memiliki kekhususan tersendiri dalam Islam, di 

mana umat dianjurkan untuk memanfaatkannya dalam ibadah guna mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Rasulullah SAW memanfaatkannya untuk beribadah, 

mengajarkan, dan menasihati umat, serta menanamkan pentingnya penguatan 

spiritual melalui ubudiyah (pengabdian) kepada Allah SWT. Secara khusus, 

waktu antara Maghrib dan Isya dikenal sebagai waktu yang penuh berkah, di 

mana setan dan pengaruh negatif cenderung lebih kuat menyerang, sehingga 

manusia perlu memperbanyak ibadah guna memperkuat benteng spiritual mereka. 

Dapat dirumuskan permasalahan diatas yaitu: 1) Bagaimana status dan 

pemahaman hadis tentang memaksimalkan ubudiyah antara waktu maghrib dan 

isya, 2) Bagaimana cara memaksimalkan ubudiyah dalam meningkatkan spiritual 

antara waktu maghrib dan isya, Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif. Penulis menggunakan 

pendekatan deskriptif untuk menjelaskan bagaimana hadis tentang 

memaksimalkan ubudiyah antara waktu maghrib dan isya dengan Peningkatan 

Spiritual. Penelitian ini menyimpulkan: Pertama, status hadis tentang Rasulullah 

SAW Memaksimalkan ubudiyah antara maghrib dan isya adalah dhaif. Kedua, 

Cara-cara yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan ubudiyah antara waktu 

maghrib dan isya adalah dengan melaksanakan shalat sunnah awwabin, membaca 

Al-Qur‘an, dzikir dan do‘a, serta beri‘tikaf di dalam masjid. Dengan melakukan 

hal tersebut, dapat meningkatkan kualitas spiritual umat Islam. Terlebih lagi jika 

dilakukan secara konsisten. 

 

Kata Kunci:  Ubudiyah, Spritual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pentingnya memaksimalkan ibadah antara Maghrib dan Isya untuk 

penguatan spiritual berakar dari ajaran Rasulullah SAW, yang selalu 

menekankan penggunaan waktu-waktu tertentu dalam sehari untuk beribadah 

secara intensif. Waktu antara Maghrib dan Isya memiliki kekhususan 

tersendiri dalam Islam, di mana umat dianjurkan untuk memanfaatkannya 

dalam ibadah guna mendekatkan diri kepada Allah SWT. Rasulullah SAW 

memanfaatkannya untuk beribadah, mengajarkan, dan menasihati umat, serta 

menanamkan pentingnya penguatan spiritual melalui ubudiyah (pengabdian) 

kepada Allah SWT
1
. Secara khusus, waktu antara Maghrib dan Isya dikenal 

sebagai waktu yang penuh berkah, di mana setan dan pengaruh negatif 

cenderung lebih kuat menyerang, sehingga manusia perlu memperbanyak 

ibadah guna memperkuat benteng spiritual mereka
2
.  

Rasulullah SAW menganjurkan berbagai bentuk ibadah pada waktu 

ini, seperti shalat sunnah Awwabin, zikir, dan tilawah Al-Quran. Shalat 

Awwabin, misalnya, merupakan shalat sunnah yang dilakukan di antara 

Maghrib dan Isya, yang memiliki makna sebagai ibadahnya "orang-orang 

yang kembali kepada Allah." Menggunakan waktu antara Maghrib dan Isya 

ini secara optimal berperan besar dalam menenangkan jiwa, memurnikan hati, 

                                                             
1
 Sholat Awwabin: Hukum, Niat, Bacaan, Dan Tata Cara, detikhikmah 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6881240/sholat-awwabin-hukum-niat-bacaan-dan-tata-

cara, diakses tanggal Minggu, 10 November 2024. 

2
 Ibid. 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6881240/sholat-awwabin-hukum-niat-bacaan-dan-tata-cara
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6881240/sholat-awwabin-hukum-niat-bacaan-dan-tata-cara
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dan menjaga kekhusyukan seorang muslim
3
. Dalam Islam, momen ini 

dipandang sebagai kesempatan untuk memperkuat spiritual, sehingga umat 

menjadi lebih siap menghadapi berbagai tantangan duniawi dengan keimanan 

yang kuat. Tradisi memanfaatkan waktu ini juga menunjukkan pentingnya 

kedekatan dengan Allah secara berkesinambungan, terutama di waktu-waktu 

khusus yang diutamakan dalam agama
4
. 

Dalam hadis, terdapat riwayat yang menganjurkan umat Islam untuk 

memaksimalkan ibadah pada waktu antara Maghrib dan Isya. Rasulullah 

SAW mendorong umatnya untuk memperbanyak amalan ibadah di waktu 

tersebut, yang merupakan salah satu waktu mustajab. Berikut adalah salah 

satu hadis yang relevan, yaitu hadis tentang sholat sunnah awwabin: 

ّالحبَُّ ّبْنُ ّزَيْدُ ثَ نَا ّحَدَّ ّقَالَ: ّالْكُوفيَّ، ّالْذمَْدَانَِّ ّالْعَلَاءِ ّبْنَ دَ ّمحَُمَّ ّيَ عْنِِ كُّرَيْبٍ ّأبَوُ ثَ نَا ّقَالَ:ّحَدَّ ابِ،

ّىُرَيْ رَةَّ ّأَبِ ّعَنْ ّسَلَمَةَ، ّأَبِ ّعَنْ كَّثِيٍر، ّأَبِ ّبْنِ ّيَحْيََ ّعَنْ ّخَثْ عَمٍ، ّأَبِ ّبْنُ ّعُمَرُ ثَ نَا ّقَالَّحَدَّ ّقَالَ: ،

ّ ّوَسَلَّمَ: ّعَلَيْوِ ّاللَّوُ ّصَلَّى ّالِله ّّرَسُولُ ّّمَنْ ّّصَلَّى ّّبَ عْدَ ّّالْمَغْرِبِ ّّسِتَّ نَ هُنَّ ّبَ ي ْ ّفِيمَا ّلََّْيَ تَكَلَّمْ ركََعَاتٍ

ّعَشْرَةَّسَنَةاّ 5بِسُوءٍّعُدِلْنَّلَوُّبِعِبَادَةِّثنِْتَيْ
 

Telah menceritakan Abu Kuraib yakni Muhammad bin Al-‗ala‘ al-

Hamdani al-Kufi, berkata: telah menceritakan kepada kami, Zaid bin al-

Hubab,  berkata : telah menceritakan Umar bin Abi Khath‘am dari Yahya bin 

Abi Katsir, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah 

shallallahu ‗alaihi wa sallam bersabda: Barangsiapa melakukan shalat 

sunnah enam rakaat setelah shalat maghrib dan diantara shalat-shalat itu 

tidak berkata dengan kata-kata yang buruk, maka shalatnya sebanding 

ibadah dua belas tahun‖. (HR. Tirmidzi) 

                                                             
3
 Amalan-Amalan Rasullah Menjelang Maghrib Dan Doanya, detikhikmah, 

https://news.detik.com/berita/d-4759957/amalan-amalan-rasulullah-menjelang-maghrib-dan-

doanya#goog_rewarded, diakses tanggal Minggu, 10 November 2024. 

4
 Ibid. 

5
 Abu Isa Muhammad bin Isa al-Tirmidzi, Sunnan a-Tirmidzi, (Beirut: Dar al-Gharb al-

Islami, 1996), hlm. 559. 

https://news.detik.com/berita/d-4759957/amalan-amalan-rasulullah-menjelang-maghrib-dan-doanya#goog_rewarded
https://news.detik.com/berita/d-4759957/amalan-amalan-rasulullah-menjelang-maghrib-dan-doanya#goog_rewarded
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Dalam konteks spiritual, waktu antara Maghrib dan Isya dikenal 

sebagai waktu yang dianjurkan untuk menguatkan hubungan dengan Allah 

SWT, melalui shalat sunnah atau zikir. Shalat sunnah di waktu ini disebut 

dengan shalat Awwabin, dan merupakan bentuk ubudiyah yang dapat 

meningkatkan kedekatan kepada Allah serta menguatkan hati dan jiwa. 

Dalam ibadah ini, seseorang diajak untuk mendekatkan diri secara khusyuk, 

membangun kekuatan spiritual, dan memperbaiki kualitas hubungannya 

dengan Allah SWT. Dengan meluangkan waktu antara Maghrib dan Isya 

untuk ibadah, seorang muslim diharapkan dapat merasakan ketenangan hati, 

penguatan iman, dan persiapan jiwa untuk menjalani kehidupan sehari-hari 

dengan lebih baik. 

Rasulullah SAW memberikan contoh untuk mengisi waktu antara 

Maghrib dan Isya dengan ubudiyah yang mendalam, baik melalui shalat 

sunnah, zikir, ataupun membaca Al-Quran. Penguatan spiritual pada waktu 

ini memberi kekuatan mental dan batin, membantu menjaga konsistensi 

dalam ibadah, serta melindungi dari gangguan setan. Melalui kebiasaan ini, 

umat Islam diarahkan untuk terus meningkatkan hubungan mereka dengan 

Allah SWT, sehingga kehidupan sehari-hari pun bisa dijalani dengan iman 

yang lebih teguh dan hati yang lebih damai
6
.  

Dewasa ini, perkembangan zaman begitu cepat. Hal ini terlihat dari 

maraknya alat-alat komunikasi yang canggih, seperti televisi dan smartphone, 

yang menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Namun, masyarakat 

Indonesia yang umumnya memeluk agama Islam justru berlebihan dalam 

                                                             
6
 Maksimalkan Waktu Antara Maghrib dan Isya Dengan Amalan Ini, Rumah Yatim, 

https://rumah-yatim.org/berita/post/2023/c9fd5f69397a450fb32ac41192d063f3/maksimalkan-

waktu-antara-maghrib-dan-isya-dengan-amalan-ini, diakses tanggal Minggu, 10 November 2024. 

https://rumah-yatim.org/berita/post/2023/c9fd5f69397a450fb32ac41192d063f3/maksimalkan-waktu-antara-maghrib-dan-isya-dengan-amalan-ini
https://rumah-yatim.org/berita/post/2023/c9fd5f69397a450fb32ac41192d063f3/maksimalkan-waktu-antara-maghrib-dan-isya-dengan-amalan-ini
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penggunaan alat tersebut. Hal ini berdampak terhadap menurunnya kualitas 

spiritual masyarakat. Ditambah lagi dengan adanya tayangan program televisi 

pada jam-jam primetime yang bertepatan dengan waktu antara Maghrib dan 

Isya semakin memperparah penurunan tersebut.  

Dahulu, masyarakat mengisi waktu antara Maghrib dan Isya dengan 

melakukan ibadah, seperti mengaji, dan lain sebagainya. Namun, kegiatan 

tersebut memudar seiring berjalannya waktu. Maka, hal seperti ini perlu 

kiranya untuk diperbaiki agar kualitas spiritual masyarakat umat Islam 

kembali menguat. Berangkat dari hal tersebut, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut bagaimana cara yang dapat dilakukan untuk menguatkan 

spiritual masyarakat. Oleh karena itu, penulis membahas judul skipsi yaitu 

“ANJURAN MEMAKSIMALKAN UBUDIYAH MENURUT HADIS 

ANTARA MAGRIB DAN ISYA UNTUK PENGUATAN SPIRITUAL". 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan kekeliruan serta 

untuk dapat memahami maksud penelitian ini dengan jelas, perlu memberikan 

penegasan istilah-istilah kunci yang terdapat pada judul di atas : 

1. Ubudiyah  

Ubudiyah dalam segi bahasa diambil dari kata ‗abada yang berarti 

mengabdikan diri. Sedang menurut syara‘ berarti menunaikan perintah 

Allah Swt. dalam kehidupan sehari-hari dengan melaksankan tanggung 

jawab sebagai hamba Allah. 

2. Magrib dan isya 

             Sholat Maghrib dan Sholat Isya adalah dua dari lima waktu sholat 

yang wajib dalam agama Islam. Kedua sholat ini memiliki waktu 



5 
 

 
 

pelaksanaan yang berbeda dan merupakan bagian integral dari ibadah 

seorang Muslim. 

3. Spiritual  

             Spiritual berarti berhubungan atau bersifat kejiwaan (rohani, 

batin). Kata "spiritual" berasal dari bahasa Latin "spiritualis" yang 

diturunkan dari "spiritus" yang berarti roh atau jiwa. Jadi, secara umum, 

spiritualitas merujuk pada pengalaman batin atau rohani seseorang dalam 

mencari makna dan tujuan hidup, serta hubungannya dengan sesuatu yang 

lebih besar dari dirinya sendiri. 

C. Identifikasi Masalah 

Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 

permasalahannya berdasarkan latar belakang yang telah di rangkum tersebut, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Terdapat siaran televisi yang sangat menarik sehingga umat Islam lalai 

dalam urusan ibadah. 

2. Anjuran Rasulullah SAW. untuk shalat Isya berjamaah sangat berkaitan 

dengan perintah ibadah. 

3. Budaya Maghrib Mengaji merupakan budaya yang sangat bagus dan erat 

kaitannya dengan konsep spiritual. 

4. Waktu antara Maghrib dan Isya yang sangat sempit memiliki keutamaan 

yang sangat banyak. 

D. Batasan Masalah 

Penelitian ini akan fokus pada pembahasan mengenai penguatan 

spiritual melalui ubudiyah yang dilaksanakan pada waktu setelah shalat 

Maghrib hingga sebelum masuknya waktu shalat Isya, khususnya terkait 

amalan sunnah yang dianjurkan oleh Rasulullah dalam waktu tersebut. 
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Adapun hadis yang dijadikan landasan dalam melakukan penelitian ini adalah 

hadis riwayat At-Tirmidzi nomor 435 dan Abu Daud nomor 1321. Fokus 

penelitian ini pada manfaat spiritual yang diperoleh melalui praktik ubudiyah 

antara Magrib dan Isya, seperti melakukan ibadah shalat sunnah awwabin, 

dzikir, membaca Al-Qur‘an, dan ibadah lainnya. Dengan batasan ini, 

penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang jelas tentang 

bagaimana tunjuk ajar Rasulullah dalam ibadah antara Magrib dan Isya dapat 

dimaksimalkan untuk memperkuat aspek spiritual umat Islam secara individu 

maupun kolektif. 

E. Rumusan Masalah 

Dari deskripsi latar belakang dan batasan masalah yang telah 

dipaparkan, berikut adalah rumusan masalah yang akan menjadi fokus 

pembahasan: 

1. Apa saja hadis-hadis Nabi Muhammad SAW yang berkaitan dengan 

memaksimalkan ubudiyah antara waktu maghrib dan isya? 

2. Bagaimana status dan pemahaman hadis tentang memaksimalkan 

ubudiyah antara waktu maghrib dan isya? 

3. Bagaimana cara memaksimalkan ubudiyah dalam penguatan spiritual 

antara waktu maghrib dan isya? 

F. Tujuan dan Manfaat Penelitian   

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui hadis-hadis Nabi yang berkaitan dengan 

memaksimalkan ubudiyah antara waktu maghrib dan isya. 

2. Untuk mengetahui status dan pemahaman hadis tentang memaksimalkan 

ubudiyah antara waktu maghrib dan isya.  
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3. Untuk mengetahui cara memaksimalkan ubudiyah dalam meningkatkan 

spiritual antara waktu maghrib dan isya. 

Adapun beberapa manfaat penelitian yang penulis tuju adalah 

sebagai berikut: 

1. Agar penelitian dapat memberikan pengetahuan kepada para pembaca 

mengenai memaksimalkan ubudiyah antara waktu maghrib dan isya 

dalam penguatan spiritual. 

2. Sebagai bahan bacaan bagi penulis dan peneliti berikutnya dalam menulis 

karya ilmiah mengenai memaksimalkan ubudiyah pada waktu antara 

maghrib dan isya dalam penguatan spiritual.  

3. Untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S.Ag) pada program studi Ilmu 

Hadis. 

G. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penelitian yang akan penulis lakukan adalah 

sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, penegasan 

istilah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II: KERANGKA TEORITIS 

Pada bab ini dijelaskan mengenai landasan teori, yaitu Anjuran 

memaksimalkan Ubudiyah, Maghrib dan Isya, dan Spiritual, serta literature 

review yang berisi penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 

sedang penulis teliti. 

BAB III: METODE PENELITIAN 
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Pada bab ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV: HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini dijelaskan mengenai hadis-hadis yang berkaitan dengan 

memaksimalkan ubudiyah antara maghrib dan isya, status hadis tentang 

memaksimalkan ubudiyah antara maghrib dan isya, pemahaman hadis tentang 

memaksimalkan ubudiyah antara maghrib dan isya, cara memaksimalkan 

ubudiyah antara maghrib dan isya sesuai tunjuk ajar Rasulullah, serta dampak 

ubudiyah antara maghrib dan isya terhadap spiritual umat Islam. 

BAB V: PENUTUP 

Pada bab ini dijelaskan mengenai kesimpulan yang merupakan 

jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini. Selain itu, juga dijelaskan 

saran-saran yang berkenaan dengan penelitian ini. 
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Landasan  Teori 

1. Ubudiyah 

a. Pengertian Ubudiyah 

"Ubudiyah" adalah kata Arab yang berasal dari akar kata "عبد" 

yang berarti "hamba" atau "budak". Dalam konteks agama Islam, 

istilah ini merujuk pada konsep pengabdian atau ketaatan sepenuhnya 

kepada Allah. Ubudiyah menggambarkan hubungan yang sangat 

mendalam antara seorang Muslim dengan Allah, di mana individu 

tersebut mengakui bahwa dirinya adalah hamba Allah yang tunduk 

dan patuh kepada-Nya. Konsep ubudiyah mencakup segala aspek 

kehidupan seorang Muslim, baik dalam tindakan ibadah formal 

seperti shalat, puasa, zakat, haji, maupun dalam aspek-aspek 

kehidupan sehari-hari seperti moralitas, etika, dan perilaku. Ini 

mencerminkan suatu sikap mental dan spiritual di mana seseorang 

menyadari bahwa tujuan utama hidupnya adalah untuk mengabdikan 

diri kepada Allah dan menjalankan kehendak-Nya. Dalam konteks 

keislaman, ubudiyah juga sering dihubungkan dengan konsep tawhid, 

yaitu keyakinan akan adanya keesaan Allah. Seorang Muslim yang 

memahami dan mengamalkan ubudiyah secara tulus dianggap 

memiliki hubungan yang kuat dengan Allah dan mengarahkan segala 

tindakan hidupnya untuk mencapai keridhaan-Nya. 
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b. Macam-macam Ubudiyah 

Ulama‘ ushul fikih membagi ibadah menjadi dua bentuk, 

yakni ibadah mahdhah dan ghairu mahdhah berikut penjelasannya: 

1) Ibadah Mahdhah 

Ibadah mahdhah adalah ibadah yang dilakukan semata-

mata untuk mendekatkan diri kepada Allah, dengan kata lain 

hubungan vertikal. Ciri-cirinya adalah semua ketentuan dan 

aturan pelaksanaannya ditetapkan secara rinci melalui Al-Qur‘an 

dan hadits. Dalam ibadah mahdhah perintah dan larangannya 

sudah jelas secara dhahir dan tidak memerlukan penambahan 

atau pengurangan apapun.
7
 Bentuk ibadahnya telah ditetapkan 

oleh dalil-dalil yang kuat serta ketentuan hukumnya berkaitan 

dengan bidang ubudiyah dan ibadah khusus. Ibadah yang dalam 

arti khusus adalah ibadah yang berkaitan dengan rukun Islam 

seperti syahadat, sholat, zakat, puasa dan haji, serta bersuci dari 

hadas kecil maupun besar. 

1) Ibadah Ghairu mahdhah 

Ibadah ghairu mahdhah adalah ibadah yang tidak sekedar 

menyangkut hubungan dengan Allah tetapi juga dengan hubungan 

sesama makhluk (hablum minan naas) yang dimaksudkan makhluk 

disini bukan hanya terbatas pada manusia saja namun juga seluruh 

makhluk hidup yang diciptakan Allah SWT. Ibadah ghairu 

mahdhah adalah segala amalan baik dan bernilai ibadah yang 

diizinkan oleh Allah, seperti: tolong menolong, bersedekah, 

                                                             
7
 Marzuki, Kemitraan Madrasah dan Orang Tua dalam Menanamkan Kedisiplinan Ibadah 

Siswa MA Asy-Syafi‘iyyah Kendari, Jurnal Al-Ta‘dib, Vol. 10 No. 2 (2017), 167. 



11 
 

 
 

tersenyum, mendoakan saudara yang sedang sakit, dan perbuatan 

terpuji lainnya. 

2. Maghrib dan Isya 

a. Pengertian Maghrib 

:ّ ّعَنْوُ ّالُله ّرَضِيَ ّالْأَكْوَاعِ ّبْنِ ّسَلَمَةَ كَّانَّّحَدِيْثُ ّوَسَلَّمَ ّعَلَيْوِ ّاللَّوُ ّصَلَّى ّالِله ّرَسُوْلَ أَنَّ

مْسُّوَتَ وَارَتّْباِلِحجَابِ.ّرواهّالجماعةّإلّالنسائي  يُصَلِّيّْالْمَغْرِبَّإِذَاّغَرَبَتِّالشَّ
Artinya: dari Salamah bin Akwa' ra.dia telah berkata: "Saw. 

shalat ketika matahari sudah terbenam dan sudah tidak kelihatan" 

(HR. Jama'ah kecuali an-Nasa'i).
8
 

كُّنَّاّنُصِلِّيّالْمَغْرِبَّمَعَّرَسُولِّاللَّوِّصَلَّىّ حَدِيْثُّرَافِعِّبْنِّخَدِيجٍّرَضِيَّاللهُّعَنْوُّقَالَّ:

 نَ بْلِوِ.ّمتفقّعليواللهثّعَلَيْوِّوَسَلَّمَّفَ يَ نْصَرِفُّأَحَدُّناَّوَإِنَّوُّلَيُصْبُِّمَوَاقِعَّ
Artinya : dari Rafi' bin Khadij ra.dia te:ah : "Kami pernah 

shalat maghrib bersama Saw., seorang dari pada kami tempat 

shalat, dan sungguh dia masih dapat melihat tempat letak anak 

panahnya‖.
9
 

Kata "ِّتوَارَتّْباِلحِْجَاب" dalam kitab Shahih Bukhari disebut ِّالْحِجَابِ  إِذَاّتَ وَارَت  

yang artinya ketika matahari bersembunyi di balik hijab. Hadis ini bahwa 

awal waktu shalat Maghrib adalah ketika matahari di balik hijab yaitu saat 

matahari. Dalam shalat Maghrib juga dianjurkan untuk pada awal waktu 

dan makruh untuk hingga . Pada hadis kedua tentang waktu shalat 

Maghrib juga menjelaskan anjuran untuk shalat Maghrib dengan segera 

seperti yang dalam hadis tersebut bahwa mereka keluar dari masjid 

                                                             
8
 Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari. No.680, hlm.144. 

9
 Ibid 
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(selepas shalat Maghrib) dalam keadaan di mana cahaya masih tersisa 

hingga mereka melihat anak panah. 

b. Pengertian Isya 

فَقُّ ّالشَّ ّغَابَ ّفَإِذَا ّالْحمُْرةَُ فَقُ ّالشَّ :ّ ّقَالَ ّوَسَلَّمَ ّعَلَيْوِ ّصَلَّىّاللَّوُ ّالنَّبيَّ ّأَنَّ ّعُمَارَ ّابْنِ عَنِ

 وَجَبَتِّالصَّلَاةُ.ّرواهّالدارّقطنِ
Artinya : Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi saw bersabda : 

―Syafaq itu adalah cahaya merah, karena itu apabila syafaq telah 

terbenam, maka tibalah waktu shalat (Isya‘).‖ (HR. Daraquthni) 

ّوَّ ّعَلَيْوِ ّاللَّوُ ّصَلَّى ّاللَّوِ ّرَسُوْلُ ّقَالَ :ّ ّقَالَ ّىُرَيرَةَ ّأبِ تِيّعَنْ ّأمَُّ ّعَلَ ّأَشُقَّ ّأَنْ ّلَوْلَ :ّ سَلَّمَ

لَأمَرْتُ هُمّْأَنّْيأَُخِرُواّالعِشَاءَّإِلَىّثُ لُثِّاللَّيْلِّاوَّْنِصْفِوِّ.ّرواهّاحمدّوابنّماجوّوالترمذيّ

 .وصحّحوّ

Artinya : Dari Abu Hurairah dia telah berkata : Rasulullah 

Saw. bersabda : ―Seandainya aku tidak khawatir memberatkan 

ummatku, niscaya aku perintahkan mereka mengakhirkan shalat 

Isya‘ hingga sepertiga malam, atau tengah malam‖. (HR. Ahmad, 

Ibnu Majah dan Tirmidzi).
10

 

―Syafaq itu adalah cahaya merah, oleh karena itu apabila 

cahaya merah telah terbenam maka tibalah waktu untuk shalat 

(Isya‘).‖ Menurut Mushannif hadis ini menunjukkan anjuran untuk 

menunaikan shalat Isya‟ di awal waktu. Sedangkan Syarih berkata: 

hadis ini hanya menunjukkan fakta bahwa yang dimaksud dengan 

syafaq itu adalah cahaya merah. Dan awal dari shalat Isya‟ adalah 

ketika hilangnya syafaq tersebut.
11

 

Kata  ََأعَْتم artinya memasuki waktu sedangkan a‘tamah 

artinya memerah susu sesudah turunnya sebagian malam, tapi 

                                                             
10

 At-Tirmidzi, Al-Jami‘ as-shahih. No.152, hlm. 310. 

11
 Ali As-Syawkani, Nailul Authar hlm.313 
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bukan karena hendak mencuri. Tapi dalam hal ini yang dibahas 

adalah shalat Isya‘. Jadi maksud dari a‘tamah dari hadis ini berarti 

dianjurkannya mengakhirkan shalat Isya‘. Dalam sabda Rasulullah 

Saw juga disebutkan bahwa ―Dan jika seandainya bukan karena 

lemahnya orang-orang lemah, payahnya orang yang sedang sakit 

dan hajatnya orang yang berhajat, niscaya akan kuakhirkan shalat 

Isya‘ ini hingga larut malam.‖
12

 

3. Spiritual 

a. Pengertian Spiritual 

Spiritual berasal dari kata spirit yang berarti ―semangat, jiwa, 

roh, sukma, mental, batin, rohani dan keagamaan‖.
13

 Sedangkan 

Anshari dalam kamus psikologi mengatakan bahwa spiritual adalah 

asumsi mengenai nilai-nilai transendental.
14

 Dengan begini maka, 

dapat di paparkan bahwa makna dari spiritualitas ialah merupakan 

sebagai pengalaman manusia secara umum dari suatu pengertian akan 

makna, tujuan dan moralitas.  

Dalam konteks yang lebih mendalam, spiritualitas tidak hanya 

berkaitan dengan praktik keagamaan formal, tetapi juga mencakup 

pengalaman personal yang bersifat eksistensial dan transformatif. Ia 

dapat muncul dalam bentuk perasaan damai, harapan, empati, dan 

rasa terhubung—baik dengan Tuhan, alam semesta, maupun sesama 

manusia. Spiritualitas menjadi sumber kekuatan batin ketika 

seseorang menghadapi krisis, penderitaan, atau kehilangan, dan 

                                                             
12

 Ibid, hlm 313-314. 

13
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), hlm. 857. 

14
 M. Hafi Anshori, Kamus Psikologi, (Surabaya: Usaha Kanisius, 1995), hlm. 653. 
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memberikan makna dalam pengalaman yang tampaknya tak 

terjelaskan secara logis. Dalam praktik keperawatan dan kesehatan, 

pendekatan spiritual tidak boleh diabaikan karena ia menyentuh 

aspek terdalam dari identitas dan harapan pasien, serta berperan 

dalam membangun resiliensi dan mempercepat proses penyembuhan 

secara holistik. Dengan demikian, memahami dan merespons 

kebutuhan spiritual seseorang menjadi bagian integral dari pelayanan 

yang manusiawi dan bermakna.
15

 

b. Konsep Spiritual 

Konsep spiritualitas dapat bervariasi di antara berbagai 

budaya, agama, dan filosofi. Secara umum, spiritualitas mencakup 

pemahaman dan pengalaman manusia terkait dengan aspek-aspek 

yang lebih tinggi atau transenden kehidupan, seringkali melibatkan 

hubungan dengan yang ilahi, kehidupan batin, atau dimensi 

kehidupan yang tidak dapat diukur secara materi. Berikut adalah 

beberapa elemen umum dalam konsep spiritualitas: 

1) Keterhubungan dengan Yang Lebih Tinggi: Banyak konsep 

spiritualitas melibatkan keyakinan akan adanya kekuatan atau 

entitas yang lebih tinggi daripada diri manusia. Ini dapat 

mencakup Tuhan, kekuatan alam, energi kosmik, atau inti 

batin.
16

 

2) Pencarian Makna dan Tujuan Hidup: Spiritualitas sering terkait 

dengan pencarian makna dan tujuan hidup yang lebih dalam. 

                                                             
15

 Zohar, ―SQ-Kecerdasan spiritual‖. (Mizan Pustaka: 2007). 

16
 Rosyad, ―Pengantar Psikologi Agama dalam Konteks Terapi‖ (Prodi S2 Studi Agama-

Agama UIN Sunan Gunung Djati Bandung : 2021). 
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Individu mungkin mencari pemahaman tentang mengapa mereka 

ada di dunia ini dan bagaimana mereka dapat hidup dengan cara 

yang bermakna. 

3) Pengalaman Pribadi dan Batin: Spiritualitas dapat ditemukan 

melalui pengalaman pribadi yang mendalam, seperti meditasi, 

doa, atau momen-momen spiritual yang menciptakan rasa 

kehadiran yang kuat.
17

 

4) Etika dan Moralitas: Banyak konsep spiritualitas mencakup nilai-

nilai etika dan moralitas yang memandu perilaku manusia. Ini 

bisa mencakup cinta, belas kasihan, kejujuran, dan keadilan. 

5) Pengembangan Diri: Spiritualitas seringkali mencakup upaya 

untuk pengembangan diri yang holistik, melibatkan aspek-aspek 

fisik, mental, emosional, dan spiritual manusia.
18

 

6) Koneksi dengan Alam: Beberapa konsep spiritualitas 

menekankan keterhubungan manusia dengan alam dan 

kehidupan di sekitarnya. Ini dapat mencakup rasa hormat 

terhadap alam dan usaha untuk hidup secara seimbang dengan 

lingkungan.
19

 

7) Religiusitas: Bagi banyak orang, spiritualitas terkait erat dengan 

praktik keagamaan dan kepercayaan pada ajaran-ajaran agama 

                                                             
17

 Alfius Areng. "Reposisi hati: memahami panggilan dan dinamika spiritualitas hamba 

tuhan." (SOLA GRATIA: Jurnal Teologi Biblika dan Praktika 2.1), 2014. 

18
 Nur Alfiah, "Tasawuf dan Pengembangan Diri: Upaya Optimalisasi Karakter dan 

Potensi Manusia Secara Holistik." (JOUSIP: Journal of Sufism and Psychotherapy 4.2 ), 2024. 

19
 Dewi Saras, ―Ekofenomenologi: Mengurai disekuilibrium relasi manusia dengan 

alam‖. (Marjin Kiri : 2015). 
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tertentu. Namun, spiritualitas juga dapat ada di luar konteks 

keagamaan formal.
20

 

B. Literatur Review 

Adapun beberapa kajian yang dilakukan oleh penelitian terdahulu 

adalah sebagai berikut: 

1. Skripsi yang disusun oleh Sarip Zaenudin dengan judul ―Pengaruh 

Menonton Televisi Terhadap Aktivitas Belajar Siswa (Studi Kasus di 

SMPN 235 Jakarta)‖.
21

 Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya 

terdapat hubungan negatif yang signifikan antara menonton televisi 

terhadap aktivitas belajar siswa. Artinya, mayoritas siswa SMPN 235 

lebih suka menonton televisi dari pada belajar, sehingga aktivitas belajar 

mereka di rumah dan di sekolah tidak tertib dan membuat pekerjaan 

mereka menjadi terlalaikan. Adapun yang menjadi perbedaan antara 

penelitian ini dengan yang sedang penulis teliti terletak pada metode 

penelitian yang digunakan. 

2. Skripsi yang disusun oleh Ahmad Ubaidillah dengan judul ―Kajian Atas 

Ayat-Ayat Tentang Waktu dan Korelainya dengan Pelaksanaan Shalat‖.
22

 

Hasil dari penelitian ini adalah bahwasanya analisa klarifikasi waktu 

dimaksudkan untuk mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan pelaksanaan 

shalat. Melalui penggunaan bentuk tekstual ―waktu‖ dalam terminology 

al-Qur‘an, Allah bermaksud menyentuh hati manusia untuk senantiasa 

                                                             
20

 Yulmaida Amir, Diah Rini Lesmawati, ―Religiusitas dan Spiritualitas: Konsep yang 

Sama Atau Berbeda?‖, Jurnal ilmiah Penelitian Psikologi. Vol.2, No.2,2016. 

21
 Sarip Zaenudin, ―Pengaruh Menontin Televisi Terhadap Aktivitas Belajar Siswa (Studi 

Kasus di SMPN 235 Jakarta)‖, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 1427 H/2007 M. 

22
 Ahmad Ubaidillah, ―Kajian Atas Ayat-Ayat Tentang Waktu dan Korelainya dengan 

Pelaksanaan Shalat‖, Skripsi, Jakarta: Institut PerguruanTinggi Ilmu Al-Qur‘an Jakarta, 1437 

H/2016 M. 
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menjaga saat berhati-hati terhadap nilai relativitas waktu. Artinya, melalui 

waktu mampu menjadikan seseorang beruntung atau merugi. Kesesuaian 

ini langsung mengarah terhadap implementasi kehidupan seseorang, 

seperti usia, rezeki, kesehatan, ketenangan hidup, dan balasan kehidupan 

akhirat berupa surga atau neraka sebagaimana orang tersebut 

merealisasiskan waktunya, dalam ini merujuk pada kasus pelaksanaan 

shalat. Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan yang 

sedang penulis teliti terletak pada objek penelitian yang digunakan. 

3. Skripsi yang disusun oleh Lailatul Khasanah dengan judul ―Peningkatan 

Kemampuan Membaca Al-Qur‘an Menggunakan Metode Tartil Bagi 

Santri di Pondok Pesantren Al Fatimiyyah Al Islamy Desa Adiluhur 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur‖.
23

 Hasil dari penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa metode tartil sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur‘an bagi santri di Ponpes Al 

Fatimiyyah Al Islamy dengan indikator-indikator sebagai berikut: Santri 

mampu membaca Al-Qur‘an sesuai kaidah ilmu tajwid. Santri mampu 

membaca Al-Qur‘an dengan lancar dan benar. Santri mampu memahami 

kaidah bacaan dari bacaan Al-Qur‘an yang telah dibaca. Adapun yang 

menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan yang sedang penulis teliti 

terletak pada judul penelitiannya. 

4. Skripsi yang disusun oleh Sofwan Jannah dengan judul ―Penentuan 

Waktu Shalat Maghrib, Isya, dan Subuh Perspektif Fikih dan 

                                                             
23

 Lailatul Khasanah, ―Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‘an Menggunakan 

Metode Tartil Bagi Santri di Pondok Pesantren Al Fatimiyyah Al Islamy Desa Adiluhur 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur‖, Skripsi, Metro: IAIN Metro, 1440 H/2019 M. 
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Astronomi‖.
24

 Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa waktu 

Magrib relatif cukup lama dibandingkan dengan contoh yang dilakukan 

Rasulullah saw., karena yang disebut sunset adalah piringan atas matahari 

sudah terbenam ditambah refraksi, kerendahan ufuk. Selanjutnya petunjuk 

akhir waktu Magrib hanya dibatasi dengan hilangnya mega merah dan 

terdeteksinya bintang-bintang di langit. Realitas di kehidupan masyarakat 

waktu Magrib sangat lama, sehingga awal waktu Isya pun terlambat 

sampai menunggu mega putih lenyap digantikan dengan kegelapan 

malam yang kelam (-18°). Demikian akhir Isya pun ada yang 

mengakhirinya saat menjelang fajar tiba, padahal Rasulullah membatasi 

hanya sampai pertengahan malam. Adapun waktu fajar atau Subuh yang 

berlaku dalam jadwal ditengarai masih terlalu dini, karena saat itu fajar 

kazib (zodiacal twilight = 20°) pun belum nampak, apalagi yang disebut 

fajar sadik, sehingga diperlukan penelusuran dan pembuktian di lapangan 

dan dilakukan perbandingan antara fenomena alam yang ditunjukkan 

Rasulullah Saw. dengan keadaan yang riil di lapangan. Adapun yang 

menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan yang sedang penulis teliti 

terletak pada judul penelitian serta metode yang digunakan. 

5. Skripsi yang disusun oleh Merly dengan judul ―Pengaruh Tontonan di 

Televisi Terhadap Prilaku Sosial Anak di Sekolah Dasar Negeri 09 

Kepahiang‖.
25

 Hasil dari penelitian ini adalah didapati nilai tabel sebesar 

2.514 dan diperoleh nilai t hitung sebesar 12.428, maka nilai t hitung 

12.428 > t tabel 2.514, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan 

                                                             
24

 Sofwan Jannah dengan judul ―Penentuan Waktu Shalat Maghrib, Isya, dan Subuh 

Perspektif Fikih dan Astronomi‖. Skripsi, (Universitas Islam Indonesia : Yogjakarta), 2020. 

25
 Merly, ―Pengaruh Tontonan di Televisi Terhadap Prilaku Sosial Anak di Sekolah Dasar 

Negeri 09 Kepahiang‖, Skripsi, Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2020. 
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Ha diterima, yang berarti bahwa ―Ada Tontonan di Televisi (X) terhaap 

Prilaku Sosial Anak (Y)‖. Kemudian nilai signifikan (Sig) sebesar 0,00 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa ―Tontonan di Televisi (X) berpengaruh 

positif terhadap Prilaku sosial anak (Y) dengan total pengaruh sebesar 

0,7%. Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian ini dengan yang 

sedang penulis teliti terletak pada metode penelitian yang digunakan. 

6. Skripsi yang disusun oleh Sofi Qorina dengan judul ―Resepsi Hadis 

Tentang Larangan Keluar Rumah Saat Menjelang Magrib Dalam Film 

―Waktu Magrib‖‖.
26

 Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Hadis dalam film 

waktu magrib disajikan dalam bentuk tulisan pada prolog film dan dalam 

bentuk dialog dengan bahasa Indonesia untuk memudahkan audien dalam 

memahami pesan yang terkandung dalam hadis. 2) Film waktu magrib 

memiliki tiga resepsi hadis yang pertama, adanya analisis yang 

mendalam. Kedua, resepsi estetis yaitu pengalaman Ilahiyah yang 

dirasakan Karta waktu kecil tentang kejadian yang menimpa dia saat 

bermain di waktu magrib. Resepsi fungsional, dalam hal ini resepsi 

fungsional memiliki dua peran yang pertama informatif, hadis larangan 

keluar rumah saat menjelang malam diinformasikan dan dipahami kepada 

penonton. Kedua performatif, ilmu yang diterima oleh penonton. 

Sebagian penonton menerapkan larangan keluar rumah saat menjelang 

malam apalagi bagi anak-anak. Adapun yang menjadi perbedaan antara 

penelitian ini dengan yang sedang penulis teliti terletak pada objek 

penelitian yang digunakan. 

                                                             
26

 Sofi Qorina, ―Resepsi Hadis Tentang Larangan Keluar Rumah Saat Menjelang Magrib 

Dalam Film ―Waktu Magrib‖‖, Skripsi, Jember: UIN Kyai Haji Achmad Siddiq, 2024. 
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7. Skripsi yang disusun oleh Maolana Abdul Ghani dengan judul ―Nilai-nilai 

Spiritual dalam Buku Sehari Bersama Rasul Karya Habib Novel Bin 

Muhammad Alaydrus.
27

 Hasil dari penelitian ini adalah mendeskripsikan 

Nilai-Nilai Spiritual dalam buku Sehari Bersama Rasul. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam penelitian buku Sehari Bersama Rasul antara lain : nilai 

kedisiplinan, nilai bersyukur, nilai menjaga kebersihan dan kesucian 

badan, nilai menjaga do‘a-do‘a, nilai menjaga shalat sunnah, nilai kasih 

sayang terhadap keluarga, nilai perhatian kepada sahabat, nilai bersiwak, 

nilai puasa sunnah. Nilai-nilai diatas sangatlah familiar dalam kehidupan 

sehari-hari namun belum tentu mudah udah dilakukan secara terus-

menerus, maka dari itu harus dilatih dan mencoba terus jika ingin 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar sesuai 

dengan sunnah Nabi. Adapun yang menjadi perbedaan antara penelitian 

ini dengan yang sedang penulis teliti terletak pada Pembahasan Spiritual 

yang berbeda. 

                                                             
27

 Maolana Abdul Ghani dengan judul ―Nilai-nilai Spiritual dalam Buku Sehari Bersama 

Rasul Karya Habib Novel Bin Muhammad Alaydrus. Skripsi, UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

PROFESOR KIAI HAJI SAIFUDDIN ZUHRI PURWOKERTO : 2024. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian adalah suatu penyelidikan terorganisasi, atau penyelidikan 

yang hati-hati dan kritis dalam mencari fakta untuk menentukan sesuatu. Jenis 

penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian kepustakaan (library 

research) dengan pendekatan metode kualitatif. Yang mana seluruh sumber 

dari data penelitian ini berasal dari tulisan-tulisan kitab yang berkaitan dan 

dikuatkan dengan syarah dari kitab hadis tersebut. Yang sesuai dengan tema 

penelitian ini yaitu, Hadis tentang larangan tidur diantara maghrib dan isya 

(ditinjau dari kesehatan). 

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu, penelitian yang tampilannya 

berupa kata kata lisan ataupun tertulis yang dicermati oleh peneliti, dan benda 

benda yang diamati sampai detailnya agar dapat ditangkap makna yang tersirat 

dalam dokumen atau bendanya.
28

 Menurut bogdan dan taylor (1982) 

menyebutkan, bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamat.
29

 

B. Sumber Data 

Untuk memperoleh data yang valid, maka penulis menggunakan dua  

macam sumber data yaitu sumber data primer dan sekunder. 

                                                             
28

 Sandu Sitoyo dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 

Publishing, 2015), hlm. 28. 

29
 Zuchri Abdusamaad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 2021), 

hlm. 30. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang paling utama dalam 

suatu penelitian. Adapun sumber data primer yang menjadi rujukan 

utama dalam penelitian ini adalah kitab-kitab hadis yang sembilan (Kutub 

al-Tis‘ah). 

b. Sumber Data Sekunder 

Adapun yang menjadi sumber data sekunder pada penelitian ini 

adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak penelitian 

lain seperti semua kitab syarah hadis, buku, jurnal, artikel dan semua 

tulisan karya ilmiah yang berkaitan dengan apa yang sedang diteliti. 

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan pada penelitian ini 

ialah teknik dokumentasi. Teknik ini penulis gunakan untuk mencari dan 

meneliti hal-hal yang berkaitan dengan penelitian yang sedang penulis 

laksanakan, baik itu tulisan-tulisan pada jurnal, buku cetak, ataupun data-data  

yang berasal dari website yang ada keterkaitannya dengan penelitian ini. 

Penulis mengamati dan mempelajari data-data tersebut secara umum dan 

sesuai dengan cara dalam mentelaah sebuah kitab. 

D. Teknik Analisis Data 

Di dalam penelitian ini, penulis menganalisis hasil dari data yang telah 

dikumpulkan dengan teknik analisis deskriptif, yang mana jenis teknik analisis 

ini mengambil berbagai hasil sumber pengkajian data dari sumber primer dan 

sumber sekunder (pendukung).30 

                                                             
30

 Samsu, Metode Penelitian (Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Ceelopment), (Jambi: PUSAKA, 2017), hlm. 95. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari penjelasan tersebut, penulis menyimpulkan penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Terdapat dua hadis Nabi yang berkaitan dengan memaksimalkan 

ubudiyah antara waktu maghrib dan isya. Pertama, hadis tentang 

keutamaan orang yang melaksanakan shalat sunnah awwabin. Kedua, 

hadis tentang makna dari ayat al-Qur‘an surat As-Sajadah ayat 16. 

2. Hadis yang menjelaskan tentang memaksimalkan ubudiyah antara 

maghrib dan isya, yaitu hadis riwayat At-Tirmidzi nomor 435 dinilai 

dha‘if. Hal ini disebabkan karena ada periwayat bernama Umar bin 

Abdullah bin Abi Khaitsam yang dinilai dha‘if oleh para ulama kritikus 

hadis. Sedangkan hadis riwayat Abu Daud nomor 1321 dinilai shahih dan 

dapat dijadikan sebagai hujah. Hadis riwayat At-Tirmidzi menjelaskan 

tentang keutamaan bagi orang yang melaksanakan shalat sunnah 

awwabin, yaitu mendapatkan pahala seperti orang yang shalat dua belas 

rakaat selama setahun. Hadis riwayat Abu Daud menjelaskan makna dari 

ayat Al-Qur‘an surat As-Sajadah ayat 16, yaitu orang-orang yang 

melaksanakan shalat di waktu malam hari, termasuk orang yang 

melaksanakannya dari waktu maghrib sampai sebelum isya. 

3. Adapun cara-cara yang dapat dilakukan dalam memaksimalkan ubudiyah 

antara waktu maghrib dan isya adalah dengan melaksanakan shalat 

sunnah awwabin, membaca Al-Qur‘an, dzikir dan do‘a, serta beri‘tikaf di 

dalam masjid. Dengan melakukan hal tersebut, dapat meningkatkan 
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kualitas spiritual umat Islam. Terlebih lagi jika dilakukan secara 

konsisten. Kisah seorang sahabat ulama atau tabiin yang melakukan 

Ubudiyah Maghrib dan isya mengerjakan serta mengutamakannya 

terdapat di salah satu Kitab Risalatul Muawanah karya Sayyid Abdullah 

bin Alwi al-Haddad, seorang waliyullah masyhur yang juga 

penyusun Ratib al-Haddad dan Wirdul Latif. Maka Amal shaleh yang 

bisa dilakukan pada waktu penuh berkah ini karena sebab ia melakukan  

Shalat Sunnah, Dzikir, Baca Al-Qur‘an dan I‘tikaf. 

B. Saran-Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dari penelitian ini adalah: 

1. Memanfaatkan waktu antara maghrib dan isya dengan melakukan aktivitas 

ibadah kepada Allah Swt. dalam rangka peningkatan kualitas spiritual. 

2. Tidak melakukan kegiatan yang bersifat melalaikan pada waktu antara 

maghrib dan isya. 

3. Bersungguh-sungguh beribadah ikhlas mengharap ridha Allah Swt. 
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